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ANALISIS KEHILANGAN AIR PADA SALURAN SEKUNDER LONRONG

(STUDI KASUS DAERAH IRIGASI BENDUNG BISSUA KABUPATEN

GOWA).

OLEH : RISWAN

ABSTRAK

“Analisis  kehilangan  air  pada  saluran  sekunder  lonrong  daerah  irigasi

bendung bissua kabupaten gowa dibimbing oleh Burhanuddin Badrun dan

A  .Rumpang  Yusuf.  Sistem  irigasi  yang  ada  pada  Daerah  Bendung

Bissuamulai dibangun tahun 2001 dan selesai 2004 yang terletak di Desa

Towata, Kecamatan Polongbangkeng Utara, Kabupaten Takalar, Sulawesi

Selatan.  Dengan  system  pola  tanam  padi  dan  palawija  pada  Daerah

Jaringan  Irigasi  Bendung  Bissua  yang  luas  areal  irigasinya  secara

keseluruhan  mengairi  3.528  Ha  lahan  sawah  di  Kabupaten

Takalar.Penelitian  ini  adalah  menganalisis  besarnya  efisiensi  dan

kehilangan  air  pada  jaringan  irigasi  Sekunder  Lonrong,  Kabupaten

Takalar.Penelitian  dilakukan  pada  saluran  sekunder.Efisiensi  dan

kehilangan  air  dianalisis  dengan  menggunakan  metode  Debit  Masuk  –

Debit  Keluar.  Data  –  data  yang  dipakai  dalam analisis  ini  adalah  data

primer berupa data kecepatan aliran dengan current meter untuk saluran

sekunder.  Kecepatan  aliran  yang  diperoleh  sesuai  dengan  pengukuran

pada bagian hulu sekunder rata-rata adalah 0.37 m/det sedangkan untuk di

hilir rata-rata yaitu 0.167 m/det. Untuk Debit bagian Hulu sebesar  39.555

m3/detik  dan untuk  bagian hilir  sebesar  32.461 m3/detik.  Kehilangan Air

secara keseluruhan pada jaringan irigasi  sekunder  rata-rata  yaitu  7.094

m3/detik.Sedangkan untuk efisensi rata-rata yaitu 82.06 %.”

Kata Kunci : Irigasi, efesiensi, kehilangan air.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Kebutuhan  “air irigasi pada sektor pertanian dengan sistem irigasi memiliki

banyak  permasalahan.Salah  satu  persoalan  utama  yang  terjadi  dalam

penyediaan air irigasi adalah semakin langkanya ketersediaan air pada waktu

tertentu.Jumlah  air  yang  sampai  pada  suatu  areal  pertanian  dalam skala

waktu tertentu mengalami pengurangan sepanjang saluran yang dilaluinya.

Pada sisi lain permintaan air untuk berbagai kebutuhan cenderung semakin

meningkat  sebagai  akibat  peningkatan  jumlah  penduduk,  keragaman

pemanfaatan  air,  pengembangan  pembangunan,  serta  kecenderungan

menurunnya kualitas air akibat pencemaran oleh berbagai kegiatan (Bustomi

dalam Pamuji, 2007).”

“Bendungan  Bili-Bili  telah  mulai  dibangun  sekitar  tahun  1992  dan  mulai

dikerjakan  hingga  akhir  tahun  1997 dengan  tujuan multi-praktis/multiguna,

khususnya sebagai pengendalian banjir, menyediakan air mentah untuk Kota

Makassar dan Kabupaten Gowa (3.300 liter / detik) serta untuk pemenuhan

kebutuhan air sistem air bersih seluas 24.585 hektar (D.I Bili - Bili = 3.505 Ha;

D.I.  Kampili  17.552 Ha;  D.I.  Bissua 3.528 Ha)  meliputi  Kabupaten Gowa,

Kabupaten Takalar dan Kota Makassar. Bili-Bili Daerah irigasi (D.I) dengan

ruang pendampingan yang tertata seluas 3.505 Ha yang meliputi Kab.Gowa
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dan Kota Makassar dikerjakan sebagai jaringan irigasi teknis yang dilengkapi

dengan prasarana irigasi  bérupa Bendung Bili-Bili  (di  hilir  Bendungan Bili-

Bili), saluran irigasi, bangunan irigasi, bangunan pelengkap dan pemasangan

pintu-pintu air.”

“Bendung  Bissua merupakan  bagian  dari  Daerah  Irigasi  Bili-Bili  yang

terdapat   di  kabupaten   Gowa   kecamatan   Palangga  dan anakkan

bendungan dari bendunganBili-Bili. Pada Bendungan Bissua tidak terjadi lagi

penyaringan  sedimentasi  padabendung.  Hal  tersebut  dapat  menimbulkan

permasalahan yang fatal, karenaberdampak terhadap pengoperasian waduk

tidak optimal jika ada penumpukantranspor sedimen dari tempat yang lebih

tinggi (hulu) ke tempat yang lebih rendah(hilir).”

“Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya persentase kehilangan

air  yang  terjadi  pada  saat  penyaluran  air  di  saluran  Sekunder  Lonrong

Daerah Irigasi Bendung Bissua, kabupaten Gowa.Kegunaan dari penelitian

ini  adalah sebagai  bahan acuan dalam evaluasi  tingkat  besar  persentase

kehilangan  air  yang  terjadi  pada  saat  penyaluran  air  Irigasi  dan  sebagai

bahan informasi  bagi  pihak yang membutuhkan. Dengan demikian penulis

sangat  tertarik mengambil  masalah ini  sebagai  bahan penelitian judul  dari

penelitian  ini  adalah”“Analisis  Kehilangan  Air  Pada  Saluran  Sekunder

Lonrong (Studi  Kasus  Daerah  Irigasi  Bendung  Bissua  Kabupaten

Gowa)”
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  di  atas,  maka  pokok  permasalahan

yang akan dibahas yaitu :

1. Berapa besar debit kehilangan air yang terjadi pada saluran sekunder

Lonrong daerah  irigasi bendung Bissua Kabupaten Gowa?

2. Seberapa  besar  debit  air  pada  saluran  sekunder  Lonrong  daerah

irigasi bendung Bissua Kabupaten Gowa?

1.3Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1. “Dapat  menghitung  Berapa besar  debit   kehilangan  air  yang terjadi

pada  saluran  sekunder  Lonrong  daerah   irigasi  bendung  Bissua

Kabupaten Gowa.”

2. “Untuk mengetahui  debit air pada tingkat efesiensi di saluran sekunder

Lonrong daerah  irigasi bendung Bissua Kabupaten Gowa.”

1.3.2 Manfaat

1. “Diharapkan  hasil  penelitian  dapat  menunjang  langkah-langkah

peningkatan  penyaluran  air  irigasi  dimasa-masa  mendatang  dan

meminimalisir kehilangan air irigasi yang terjadi. ”

2. Sebagai acuan bahan bacaan atau referensi pustaka untuk melakukan

penelitian yang lebih lanjut.
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1.4Pokok Bahasan dan Batasan Masalah

“Agar penelitian ini lebih mengarah pada latar belakang dan  permasalahan

yang  telah  dirumuskan  maka  diperlukan  batasan-batasan  masalah  guna

membatasi  ruang lingkup penulisan sebagai  berikut.  Batasanbatasan yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah:”

1. “Penelitian dilakukan pada saluran sekunder  Lonrong daerah  irigasi

bendung Bissua Kabupaten Gowa.”

2. “Menghitung  persentase  kehilangan  air  yang  terjadi  pada  saat

penyaluran  air  Irigasi  saluran  sekunder  Lonrong  daerah   irigasi

bendung Bissua Kabupaten Gowa.”

1.5Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

“Bab ini berisi tentang Pendahuluan mencakup pembahasan latar belakang,

rumusan  masalah,  tujuan  penulisan,  batasan  masalah,  dan  sistimatika

penulisan.”

BAB II KAJIAN PUSTAKA

“Bab  ini  berisi  tentang  Kajian  pustaka  mencakup,  irigasi,  jaringan  irigasi,

pengelolaan jaringan irigasi, efisiensi pemakaian air. ”

BAB III METODE PENELITIAN

“Bab  ini berisi tentang  Metodologi  penelitian  mencakup lokasi  penelitian,

jenis  penelitian  dan  sumber  data,  deskripsi  saluran   sekunder
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Lonrongdaerah  irigasi  bendung  BissuaKabupaten  Gowa,  analisis  dan

pengolahan data, bagan alir penelitian.”

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

“Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan penelitian persentase

kehilangan  air  saluran  sekunder  Lonrong  daerah  irigasi  bendung  Bissua

Kabupaten Gowa.”

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

“Bab ini  berisi  dengan dua (2) poin yakni kesimpulan dan saran penelitian

yang  telah  dilakukan  peneliti  tentang  persentase  kehilangan  air   saluran

sekunder Lonrong daerah irigasi bendung BissuaKabupaten Gowa. ”



III-
20

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1Irigasi

“Irigasi  adalah  suatu  usaha  untuk  memperbaiki  air  guna  keperluan

pertanian yang dilakukan dengan tertib dan teratur untuk daerah pertanian

yang dilakukan yang membutuhkannya dan kemudian air itu dipergunakan

secara  tertib  dan  teratur  dibuang  kesaluran  pembuang.  Istilanya  irigasi

diartikan  suatu  pembinaan  atas  air  dari  sumber-sumber  air,  termasuk

kekayaan  alami  hewani  yang  terkandung  didalamnya,  baik  yang  alami

maupun yang diusahakan manusia (Ambler, 1991)”

“Irigasi merupakan suatu proses pengaliran air dari sumber air ke sistem

pertanian. Irigasi adalah penambahan air untuk memenuhi kebutuhan lengas

bagi pertumbuhan tanaman.. Tindakan intervensi munusia untuk mengubah

tagihan air dari sumbernya menurut air dari sumbernya menurut ruang dan

waktu  serta  mengelolah  sebagian  atau  seluruh  jumlah  tersebut  untuk

meningkatkan produksi tanaman (Israelsen dan Hansen, 1962). ”

“Menurut  Sudjarwadi (1987) mendefinisikan irigasi sebagai salah satu

faktor penting dalam produksi  bahan pangan.Sistem irigasi dapat diartikan

sebagai  satu  kesatuan  yang  tersusun  berbagai  komponen,  menyangkut

upaya penyediaan, pembagian, pengelolaan dan  pengaturan

airdalamrangka meningkatkan produksi pertanian.”
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2.2Manfaat Sistem Irigasi

Sistem irigasi ini dibedakan menjadi dua macam , yaitu Hansen et al., 

(1992):

1. Lift Irrigation( Irigasi Pompa )

“Yaitu sistem air disalurkan dari lokasi yang rendah kelokasi yang tinggi

dengan  cara  manual  maupun  mekanis.  Cara  manual  dilakukan  dengan

mengangkat air dengan menggunakan ember , namun cara ini sudah tidak

lagi  digunakan  sebab  membutuhkan  tenaga  ekstra.  Cara  mekanis  yaitu

dengan  menggunakan  mesin  yang  dapat  mengalirkan  air  ,  mirip  mesin

pemompa air.”

2.Flow Irrigation( Irigasi Aliran )

“Yaituair  dialirkan  secara  gravitasi  dari  sumber  air  ketempat  lahan

pertanian.  Sistem irigasi  inilah yang sekarang digunakan oleh para petani

untuk mengairi lahan pertaniannya.”

Menurut  Hansen  et  al.,  (1992)  menyatakan  bahwa  terdapat  delapan

kegunaan pengertian sistem irigasi yaitu:

a.Untuk menyediakan jaminan panen pada saat musim kemarau yang 

pendek.

b.Untuk mendinginkan tanah dan atmosfir, sehingga menimbulkan 

lingkungan yang baik untuk pertumbuhan tanaman.

c.Untuk mengurangi bahaya pembekuan.
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d.Untuk mencuci atau mengurangi garam dalam tanah.

e.Untuk mengurangi bahaya erosi tanah.

f. Untuk melunakkan pembajakan dan gumpalan tanah.

g.“Untuk memperlambat pembekuan tunas dengan pendinginan karena 

penguapan.”

2.3Saluran Irigasi

2.3.1 Irigasi permukaan

“Irigasi  permukaan  adalah  sistem  irigasi  dimana  air  digenangkan

padatanaman dan dialirkan lewat permukaan tanah, misalnya sistem irigasi

pada sawah. Sistem irigasi ini dilakukan oleh sebagian besar petani dalam

budidaya pada sawah.”

BangunanUtama
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Saluran irigasipermukaan

2.3.2 Irigasi airtanah

“Irigasi air tanah adalah sistem irigasi dimana sumber airnya dari bawah 

tanah  dan  dialirkan  jaringan  irigasi  permukaan  atau  perpipaan  dengan

menggunakan

pompa.Sistemirigasiinidilakukanpadadaerahyangairpermukaannyasangat

terbatas.”

Irigasi Air Tanah



III-
24

2.3.3 Jaringan IrigasiPompa

““Jaringan  irigasi  pompa  adalah  sistem  irigasi  permukaan  yang

pengambilan airnya di sungai atau sumber lainnya dengan menggunakan

pompa air.”

Irigasi Pompa

2.3.4 Jaringan IrigasiRawa

“Jaringanirigasirawaadalahsistemirigasipermukaanyangpengambilanai

rnya darirawa.”

Irigasi RawaPasangSurut
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Irigasi Rawa Lebak

2.3.5 Jaringan IrigasiTambak

Jaringan irigasi tambak adalah sistem irigasi untuk keperluan budidaya 

tambak ikan.

Irigasi Tambak

2.4 Tipe Pemberian AirIrigasi

1) “Irigasi genangan : pemberian air dengan digenangkan pada lahan

pertanian umumnya untuk tanamanpadi”

2) “Irigasi  tetes/mikro  :  pemberian  air  langsung  diteteskan  pada

tanaman  dengan  menggunakan  emiter/penetes  dan  apabila
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sumber air tidak cukup bersih diperlukan penyaringan. Metode ini

biasanya  digunakan  oleh  petani  maju  yang  membudidayakan

Tanaman  Bernilai  Ekonomi  Tinggi  (TBET),  misalnya  melon,

semangka, cabe,dll.”

3) “Irigasi  curah  :  pemberian  air  dengan  cara  membentuk

pancaran/semprotan/tetesan  mirip  hujan  ke  lahan  dengan

menggunakan sprinklerdan cocok untuk yang lahannyaporus.”

4) “Irigasi alur : memberikan air melalui alur-alur yang telah disediakan

dan membasahi langsung pada akar tanaman.”

2.5 Klasifikasi JaringanIrigasi

“Klasifikasi  jaringan  irigasi  permukaan  ditentukan  oleh  keberfungsian

sistem jaringan irigasi, yaitu (i) mengambil air dari sumber, (ii) mengalirkan air

ke dalam sistem saluran, (iii) membagi ke petak sawah, dan (iv) membuang

kelebihan  air  ke  jaringan  pembuang.  Berdasarkan  faktor  pengaturan  dan

pengukuran debit aliran serta kerumitan sistem pengelolaannya, maka sistem

jaringan irigasi dapat diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) tiga macam, yaitu : ”

2.5.1 Jaringan Irigasi Sederhana

“Jaringan  irigasi  sederhana  dicirikan  oleh  kesederhanaan  fasilitas

bangunan yang dimiliki, sehingga operasional pembagian air pada jaringan

irigasi  sederhana  pada  umumnya  air  tidak  diukur  dan  diatur.  Kondisi  ini

mungkin  diterapkan  jika  ketersediaan  air  berlebihan  (pada  tanah  dengan
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kemiringan  sedang  sampai  curam)  dan  jika  memiliki  keterbatasan

ketersediaan air irigasi maka kondisi ini harus segeradiatasi. ”

Jaringan irigasi  desa yang banyak dibangun masyarakat secara mandiri

kebanyakan dapat diklasifikasikan ke dalam jaringan irigasi sederhana ini.

Gambar 2.1.JaringanIrigasiSederhana

2.5.2 Jaringan Irigasi SemiTeknis

“Jaringan irigasi semi teknis mempunyai ciri  bahwa fasilitas-fasilitas

yang ada untuk  melaksanakan ke  empat  fungsinya  sudah  lebih  baik  dan

lengkap dibandingkan jaringan irigasi sederhana. ”

“Misalnya,  bangunan pengambilan sudah dibangun permanen,  debit  sudah

diukur,  tetapi  sistem jaringan  pembagi  masih  sama dengan  sistem irigasi
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sederhana. Hal ini ditunjukkan pemisahan saluran pembawa dan pembuang

belum dipisahkan secara baik dan pembagian petak tersier belum dilakukan

secara detail, sehingga sulit dilakukan pembagian air. ”

“Pada  sistem  irigasi  ini,  biasanya  pemerintah  sudah  terlibat  dalam

pengelolaannya,  misalnya  dalam  pelaksanaan  operasi  dan  pemeliharaan

(O&P) bangunan pengambilan.”

Gambar 2.2. Jaringan Irigasi Semi Teknis

2.5.3 Jaringan IrigasiTeknis

“Jaringan  irigasi  teknis  mempunyai  fasilitas  bangunan  yang  sudah

lengkap.Salah  satu  prinsip  rancang  bangun  dalam  jaringan  irigasi  adalah

pemisahan fungsi jaringan pembawa dengan jaringan pembuang.Bangunan

ukur dan bangunan pengatur sangat dibutuhkan dalam pengaturan air irigasi.

Petak
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tersiermenjadisangatpentingkarenamenjadidasarperhitungansistemalokasi

air, baik jumlah maupunwaktu.Jaringan irigasi teknis dilengkapi : Bangunan

Pengambilan yang permanen,sistem pembagian air dapat diukur dan diatur,

serta jaringan pembawa dan pembuang telah terpisah. ”

Gambar 2.3 : Jaringan Irigasi Teknis

Tabel 2.1Klasifikasi Jaringan Irigasi

No Parameter Jaringan Irigasi
Sederhana Semi teknis Teknis

1. Konstruksi
Bangunan

Sederhana Semi
Permanen/
Permanen

Permanen

2. Pengukuran
Debit

Tidak ada Ada Ada

3. Pengatura
n debit

Tidak ada Tidak ada Ada

4. Fungsi saluran

saluran
pembawa
berfungsi
ganda
sebagai
saluran

saluran  pembawa
dan  saluran
pembuang  tidak
sepenuhnya
terpisah

saluran pembawa
dan  saluran
pembuang
terpisah
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pembuang

2.6 Jenis JaringanIrigasi

2.6.1 Jaringan IrigasiUtama

“Jaringan irigasi utama meliputi bangunan utama, saluran primer dan

sekunder  serta  bangunan  air  (bangunan  bagi/bagi  sadap/sadap)  dan

bangunan pelengkapnya yang ada di saluran primer dan saluran sekunder. ”

2.6.2 Jaringan Irigasitersier

“Merupakan  jaringan  irigasi  di  petak  tersier,  mulai  saluran  tersier,

saluran  kuarterdanbangunanyaadadikeduasalurantersebut(boksbagitersier,

boks bagi kuarter dan bangunan airlainnya).Pengelolaan dalam sistem irigasi

selama ini menjadi tanggung jawab bersama antara pemerintah dan petani. ”

“Pemerintah bertanggung jawab terhadap jaringan utama dengan 

batas pengelolaan saluran tersier berjarak batas 50 m dari bangunan sadap 

tersier,sedangkan”

“petani melalui P3A bertanggung jawab terhadap jaringan tersier.

Berdasarkan  Permen  PUPR No.  30  PRT/M/2015  tentang  Pengembangan

dan PengelolaanSistem Irigasi,  bahwa pengelolaan irigasi  diselenggarakan

secara partisipatif.”

2.7 PrasaranaIrigasi

Prasarana  irigasi  merupakan  saluran  dan  bangunan  irigasi  yang
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berfungsi untuk mengalirkan air dari sumber air ke lahan sawah.

2.7.1 Bangunan Irigasi

“Bangunanirigasidapatdibedakanmenjaditigatipebangunanirigasi,yait

u(1)  bangunan  utama,  (2)  bangunan  pengatur  dan  (3)

bangunanpelengkap.”

2.7.2 BangunanUtama

“Bangunan  utama  (headwork)  dapat  didefinisikan  sebagai  kompleks

bangunan yang direncanakan di sumber air, guna meninggikan muka air,

membelokkan/mengalirkan air atau menampung kelebihan air pada musim

hujan  ke  jaringan  saluran  agar  dapat  dipakai  guna  keperluan  irigasi.

Bangunan  utama  ini  diharapkan  pula  dapat  mengarungi  sedimen  yang

masuk ke jaringan irigasi dan mengukur debit aliran. ”

“Tipe-tipe  bangunan  utama  di  Indonesia  dapat  dibedakan  (i)

Bendung  atau  BendungGerak(barrage),(ii)Pompa,(iii)PengambilanBebas,

(iv)MataAirdanWaduk atauEmbung.”

a. Bendung atau Bendung Gerak(Barrage)

“Bendung(weir)ataubendunggerak(barrage)dipakaiuntukmeninggikan

muka air di sungai sampai pada ketinggian yang diperlukan agar air dapat

dialirkan  ke  saluran  irigasi  sampai  di  lahan  pertanian  (command area).

Tubuh  bendung  (dinding  penahan  air)  pada  bendung  gerak  dilengkapi

dengan pintu air guna mengalirkan aliran banjir dan ditutup jika alirankecil. ”
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Secara ideal, bangunan utama ini terdiri dari beberapa bangunan, yaitu :

1) Bangunan  pelimpah  guna  mengalirkan  air  banjir  melalui  tubuh

bendung;

2) Kolam  olak  dan  peredam  energi  guna  mengurangi  energi

ketinggian airbanjir;

3) Pintu  kuras  berguna untuk  menguras membersihkan kandungan

lumpur di depan bangunanpengambilan;

4) Bangunan  pengambilan  utama  dan  pintu  pengambilan  guna

mengalirkan air ke jaringanirigasi;

5) Saluran  ukur  merupakan  saluran  yang  menghubungkan  antara

bangunan/pintu pengambilan dengan bangunanukur;

6) Bangunan  ukur  guna  mengukur  debit  yang  masuk  ke  jaringan

irigasi;

7) Kantong  lumpur  guna  pengendapan  lumpur  yang  masukke

bangunanpengambilan;

8) Pintu bilas guna mengeluarkan kandungan lumpur kesungai;

Sayap bendung guna stabilitas bendung

2.7.3 PengambilanBebas

“Pengambilan  bebas  merupakan  bangunan  yang  dibuat  pada

tepisungai guna mengalirkan air ke dalam jaringan irigasi, tanpa mengatur

ketinggian muka air sungai pada bangunan ini harus lebih tinggi dari lahan
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yang akandiairi.”

Secara ideal bangunan ini terdiri dari :

1) “Pengarah  aliran  guna  mengarah  aliran  sungai  ke  bangunan

pengambilan (untuk daerah yang mempunyai  aliran sungai  yang

lurus);”

2) Bangunan pengambilan dan pintu pengambilan guna mengalirkan

air ke jaringanirigasi;

3) “Saluran  ukur  merupakan  saluran  yang  menghubungkan  antara

bangunan/ pintu pengambilan dengan bangunanukur; ”

4) Bangunan  ukur  guna  mengukur  debit  yang  masuk  ke  jaringan

irigasi.

2.7.4 MataAir

“Sumber air dapat berfungsi sebagai sumber air utama atau sumber

air suplesi.”

Bangunan pengambilan sumber air ini pada umumnya terdiri dari :

1) Bak penampung yang berfungsi untuk menampung air dari mata air;

2) Bangunan pelimpah guna mengalirkan kelebihanair;

3) “Bangunan pengambilan dan pintu pengambilan guna mengalirkan

dan mengatur air yang mengalir dari mataair;”

4) Saluran  ukur  merupakan  saluran  yang  menghubungkan  antara
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bangunan/pintu pengambilan dengan bangunan ukur;dan

5) Bangunan ukur guna mengukur debit yangdikeluarkan.

2.7.5 Waduk/Embung

“Waduk/embung adalah bangunan utama yang berfungsi sebagai

penampungan  (reservoir),  guna  menampung  kelebihan  air  dan

dipergunakan pada saat kekurangan air (pengatur aliran sungai). Waduk

yang berukuran besar mempunyai banyak fungsi sepertiirigasi, tenaga air,

pengendali banjir, perikanan, pariwisata dan sebagainya.Dan waduk yang

berukuran  kecil  (embung)  dipergunakan  untuk  keperluan  irigasi  dan  air

minum.”

Waduk atau embung mempunyai sarana atau bangunan sebagai berikut:

1) Daerah genangan merupakan daerah yang dipergunakan sebagai

tempat menyimpan air (reservoir,tandon);

2) Tubuh bendung berfungsi sebagai dinding penahanair;

3) Dinding  penahan  hilir  tubuh  bendung  berfungsi  untuk  menahan

bagian  hilir  bawah  tubuh  bendung  dan  membelokkan  garis

rembesan;

4) Bangunan pelimpah guna mengalirkan airbanjir;

5) Bangunan pengambilan dan pintu pengambilan guna mengalirkan
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air dariwaduk;

6) “Saluran  ukur  merupakan  saluran  yang  menghubungkan  antara

bangunan/ pintu pengambilan dengan bangunan ukur;dan ”

7) “Bangunan ukur guna mengukur debit yangdikeluarkan.Waduk bertipe

urugan  pada  umunya  dilengkapi  dengan  bangunan  kontrol  debit  untuk

mengukur debit yang keluar dari rembesan tubuh bendung.”

2.7.6 Stasiun Pompa Air

“Jika  ketersediaan  air  permukaan  tidak  dapat  mencukupi

kebutuhan,  maka  alternatif  pengembangan  sumber  air  dengan

memanfaatkan air  bawah tanah.  Bangunan utama pada pengembangan

sumber  air  bawah  tanah  adalah  stasiun  pompa,  serta  pompa  air  dan

instalasinya.”

Pompa Air Permukaan

“Pengambilan  air  dari  sungai  yang  tidak  memungkinkan

pembangunan  bendung  dilakukan  dengan  pompa  air.  Secara  ideal

bangunan ini terdiri dari:”

1) “Bangunanpengambilan  dilengkapipintupengambilan,gunadisalurkan

ke kolampenampung.”

2) “Pompa air  mengambil  dari  kolam penampung untuk  dialirkan  ke

saluran irigasi melalui bangunanukur.”
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3) Bangunan ukur guna mengukur debit yang masuk ke jaringanutama.

2.7.7 BangunanPengatur

“Bangunan  pengatur  merupakan  bangunan  yang  befungsi  untuk

mengatur

pembagianairantaraduaataulebihdaerahlayanan.Bangunanpengaturdapat

dibedakan menjadi dua kelompok berdasarkan pengelolaan layanan, yaitu: ”

1) Bangunan Pengatur JaringanUtama

2) Bangunan Pengatur JaringanTersier

 Bangunan Pengatur JaringanUtama

Bangunan pengatur terdiri dari mpat macam bangunan, yaitu:

1) BangunanBagi

“Bangunan bagi terletak di saluran primer dan sekunder pada suatu

titik cabang dan berfungsi untuk membagi aliran antaradua saluran

atau lebih.”

2) BangunanSadap

“Bangunan  sadap  tersier  mengalirkan  air  dari  saluran  primer  atau

sekunder tersier penerima.”

3) Bangunan Bagi danSadap

“Bangunan ini merupakan gabungan antara bangunan bagi dan

bangunan sadap.”

4) Bangunan pengatur(individu)
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Bangunan ini merupakan bangunan pengatur tinggi muka air di

saluran primer atau sekunder.

b) Bangunan Pengatur Jaringantersier

“Bangunan pengatur di jaringan tersier adalahboks bagi tersier, sub

                Tersier  dan  kuater,boks-

boksbagidisalurantersieryangmembagialiranuntukduasaluran  atau

lebih  tersier,  sub  tersier  dan  atau  kuater.  Boks  tersier  dilengkapi

dengan  pintu  untuk  keperluan  giliran  pemberianair.Bangunan

pengatur  jaringan  tersier  tidak  dilengkapi  dengan  bangunan  ukur,

sehingga pelaksanaan pembagian air hanya dibuka dan ditutup saja. ”

2.8 Kehilangan Air Irigasi

“Menurut  Winpenny,  (1997)Kehilangan  air  secara  umum

dibagi dalam 2 kategori, antara lain : Kehilangan akibat fisik dimana

kehilangan air terjadi karena adanya rembesan air di Saluran dan

perkolasi  di  tingkat  usaha  tani  (sawah)  danKehilangan  akibat

operasional  terjadi  karena adanya pelimpasan dan kelebihan air

pembuangan pada waktu pengoperasian saluran dan pemborosan

penggunaan  air  oleh  petani.  Ada  beberapa  faktor  yang

mempengaruhi  dalam  memperkirakan  kebutuhan  air  pengairan,

diantaranya  jenis  dan  sifat  tanah,  macam  dan  jenis  tanaman,

keadaan  iklim,  keadaan  topografi,  luas  areal  pertanaman,

kehilangan  air  selama  penyaluran  antara  lain  disebabkan  oleh
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evaporasi,  perkolasi,  rembesan  dan  kebocoran  saluran.  Terjadi

kehilangan air (Winpenny, 1997), yaitu :”

1. Ditingkat petani  (farm level)

2. Pada tingkat jaringan (scheme)

3. Ditingkat daerah aliran sungai (basin)

“Ditingkat  petani,  efisiensi  berhubungan  dengan  yang  diberikan

keareal pertanian, lebih diarahkan pada pola tanam, jenis tanaman,

danprosedur alokasi air kejaringan irigasi”

“Kehilangan  air  pada  saluran–saluran  irigasi  (conveyance  loss)

meliputi  komponen  kehilangan  air  melalui  evaporasi,  perkolasi,

perembesan (seepage) dan bocoran (leakage). Pada saluran yang

dilapisi  bahan  kedap,  kehilangan  air  dapat  ditekan  dan  hanya

melalui  proses  evaporasi  yang  relatif  kecil.  Pada  saluran  irigasi

yang  ditumbuhi  rumput  (aquatic  weed)  seperti  enceng  gondok

(Eichornia  sp)  terjadi  kehilangan  melalui

evapotranspirasi.Kehilangan  air  pada  tiap  ruas  pengukura  debit

masuk  (inflow)  –  debitkeluar(outflow)  diperhitungkan  sebagai

selisih antara debit masuk dan debit keluar. (Bunganaen W, 201

1:3)”
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2.8.1   Evaporasi

“Menurut Triatmodjo B,(2008) Evaporasi adalah penguapan yang terjadi

dari  permukaan  (  seperti  laut,  danau,  sungai),  permukaan  tanah

( genangan di atas tanah dan penguapan dari permukaan air tanah yang

dekat dengan permukaan tanah ), dan permukaan tanaman ( intersepsi ).

Laju evaporasi  dinyatakan dengan volume air  yang hilang oleh proses

tersebut  tiap  satuan  luas  dalam  satu  satuan  waktu,  yang  biasanya

diberikan dalam mm / hari atau mm/bulan. Evaporasi sangat diperngaruhi

oleh kondisi krimatologi, meliputi (Triatmodjo B, 2008 : 49-50) : (a) radiasi

matahari (%); (b) temperatur udara (0C); (c) kelembapan udara (%); (d)

kecepatan angin ( km/hari)”

“Cara yang paling banyak digunakan untuk mengetahui volume evaporasi

dari permukaan air bebas adalah dengan menggunakan panci evaporasi.

Beberapa  percobaan  yang  telah  dilakukan  menunjukkan  bahwa

evaporasi yang terjadi dari  panic evaporasi lebih cepat disbanding dari

permukaan air yang luas untuk itu hasil pengukuran dari panci evaporasi

harus  dilakukan  dengan  suatu  koefisien  seperti  terlihat  pada  rumus

dibawah ini ( Triatmodjo B, 2008:69 ) :”

E = k Ep

Dimana :

E = evaporasi dari badan air ( mm/hari )
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K = Koefisien Panci (0.8)

Ep = evaporasi dari panci (mm/hari)

“Koefisien  panci  bervariasi  menurut  musim  dan  lokasi,  yaitu  berkisar

antara 0.6 sampai 0.8. Biasanya  digunakan  koefisien  panci

tahunansebesar  0.7.(triatmodjo b,2008 : 70 ).”

Untuk  menghitung  besarnya  kehilangan  air  akibat  penguapan  pada

saluran dapat menggunakan rumus dibawah ini ( Soewarno,2008 ):

Eloss= E A

E = Evaporasi dari badan air ( mm/hari )

A=luas permukaan saluran (m2)

2.8.2Perkolasi

“Menurut Triatmodjo B, (2008) Perkolasi diartikan sebagai kecepatan air

yang  meresap  ke  bawah  secara  vertical  sebagai  kelanjutan  proses

infiltrasi.  Perkolasi  merupakan  faktor  yang  menentukan  kebutuhan  air

tanaman (Etc  =  Evaporasi  konsumtif).  Laju  perkolasi  sangat  tergatung

kepada  sifat-sifat  tanah.Penyelidikan  perkolasi  di  lapangan  sangat

diperlukan  untuk  mengetahui  secara  benar  angka-angka  perkolasi

terjadi.Laju  perkolasi  normal  pada  tanah  lempung  sesudah  dilakukan

penggenangan berkisar antara 1 sampai 3 mm/hari.Di  daerah –daerah

miring perembesan dari sawah ke sawah dapat mengakibatkan banyak

kehilangan  air.Di  daerah-daerah  dengan  kemiringan  diatas  5%  paling



III-
41

tidak  akan  terjadi  kehilangan  5  mm/hari  akibat  perkolasi  dan ”

perembesan.

2.8.3 Rembesan

Rembesan  “air  dari  saluran  irigasi  merupakan  persoalan  yang

serius.Bukan hanya kehilangan air,  melainkan juga persoalan drainase

adalah kerap kali membebani daerah sekitarnya atau daerah yang lebih

rendah.Kadang-kadang  air  merembes  keluar  dari  saluran  masuk  ke

sungai  yang  di  lembah,  dimana  air  ini  dapat  diarahkan  kembali  atau

masuk ke suatu aquifer yang dipakai lagi.Metode yang dapat digunakan

adalah metode inflow-outflow yang terdiri  dari  pengukuran aliran  yang

masuk  dan  aliran  yang  keluar  dari  suatu  penampang  saluran  yang

dipilihnya. Ketelitian cara ini  meningkat dengan perbedaan antara hasil

banyaknya aliran masuk aliran keluar(Hansen dkk. 1992).”

Rembesan  “air  dan  kebocoran  pada  saluran  irigasi  pada  umumnya

berlangsung  ke  samping  (horizontal)  terutama  terjadi  pada  saluran-

saluran irigasi yang dilapisi  (kecuali  kalau kondisinya retak).Kehilangan

air  sehubungan  dengan  terjadinya  perembesan  dan  kebocoran  tidak

terjadinya rembesan dan bocoran tidak terjadi (Hansen dkk. 1992). ”

2.9 Efesiensi Pemakaian Air Irigasi

“Tolak ukur keberhasilan pengelolaan jaringan irigasi adalah efesiensi dan

efektifitas.Efektifitas  pengelolaan  Jaringan  Irigasi  ditunjukkan  oleh
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perbandingan  antara  luas  areal  terairi  terhadap  luas  rancangan,  juga

dapat diartikan bahwa irigasi yang dikelola secara efektif mampu mengairi

areal  sawah  sesuai  dengan  yang  diharapkan.Dalam  hal  ini  tingkat

efektifitas ditunjukkan oleh indeks luas areal (Ramadhan F, 2013:27).”

2.9.1 Defenisi Efesiensi Irigasi

Secara umum efesiensi  adalah perbandingan „output  terhadap “input”‟

“pada  suatu  usaha  kerja  atau  kegiatan.  Ditinjau  dari  segi  pertanian,

efesiensi irigasi dapat didefenisikan sebagai perbandingan antara jumlah

air  yang  nyata  bermanfaat  bagi  tanaman  yang  diusahakan  terhadap

jumlah air yang tersedia atau diberikan (partowijoto, 1984)”

“Menurut Michael (1978), efesiensi Irigasi menunjukkan tingkat efesiensi

pemakaian  air  yang  tersedia  berdasarkan  metode  penilaian  yang

berbeda-beda.  Rancangan  sistem  Irigasi,  tingkat  persiapan  tanah,

pemeliharaan system irigasi akan mempengaruhi efesiensi Irigasi”

“Kehilangan air secara berlebihan perlu dicegah dengan cara peningkatan

saluran menjadi permanen dan pengontrolan operasional sehingga debit

tersedia dapat dimanfaatkan secara maksimal bagi peningkatan produksi

pertanian dan taraf hidup petani. Kehilangan air yang relatif  kecil  akan

meningkatkan  efesiensijaringan  irigasi,  karena  efesiensi  irigasi  sendiri

merupakan  tolak  ukur  suksesnya  operasi  pertanian  dalam  semua

Jaringan Irigasi.”
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“Efesiensi  Irigasi  menunjukkan  angka  daya  guna  pemakaian  air  yaitu

merupakan  perbandingan  antara  jumlah  air  yang  digunakan  dengan

jumlah air yang diberikan yang dinyatakan dalam persen (%)”

Efesiensi¿
debitairyangkeluar (

m3

dt
)

debitairyangmasuk(
m3

dt
)

x 100%

K = 100% - Ep

“Bila angka kehilangan air naik maka efesiensi akan turun dan begitu pula

sebaliknya. Efesiensi diperlukan karena adanya pengaruh kehilangan air

yang  disebabkan  oleh  evaporasi,  perkolasi,  infiltrasi,  kebocoran  dan

rembesan. Perkiraan efesiensi irigasi ditetapkan sebagai berikut (KP-01,

1986;10) :”

1) jaringan tersier = 80% ;

2) jaringan sekunder = 90 % ;

3) Jaringan  Primer  =  90%.  Sedangkan  faktor  efesiensi  irigasi  secara

keseluruhan adalah 80% x 90% x 90% = 65%.

2.10 Metode Pengukuran

Metode pengukuran yang dipakai sebagai berikut :

2.10.1 Kecepatan Aliran Dan Debit Aliran

“Kecepatan  dan  debit  aliran  adalah dua  dasar  parameter  yang  digunakan

dalam penentu gerakan aliran. Kecepatan aliran adalah jarak pengaliran per
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satuan  waktu  dinyatakan  dalam  satuan  seperti  ;  ft/s  atau  fps  atau  m/s.

Kecepatan aliran pada saluran tertutup, kecepatan bervariasa mulai dari nol

di  dinding  saluran  sampai  batas  maksimum  di  dekat  saluran  sampai

maksimum  di  dekat  permukaan  saluran.  Jadi  kecepatan  yang  digunakan

dalam aliran  fluida  biasanya kecepatan rata-rata  (Hariany,  S.,  Rosadi,  B.,

Arifaini, N. 2011).”

Debit “volume atau sering disebut debit ( Q ) merupkan parameter yang paling

sering  digunakan,  yang  merupakan  banyaknya  air  yang  mengalir  pada

saluran yang memiliki luas penampang A dan kecepatan aliran.”

2.10.2Klasifikasi Aliran

“Menurut Garg, Satnosh Kumar. (1981) Pada umunya tipe aliran melalui

saluran terbuka adalah turbulen, karena kecepatan aliran dan kekasaran

dinding relatif besar. Aliran melalui saluran terbuka akan turbulen apabila

Reynolds  Re  >  4.000,  dan  laminar  apabila  Re  <  2000.  Dalam hal  ini

panjang  krakteristik  yang  ada  pada  angka  Reynolds  adalahjari-jari

hidraulis, yang di defenisikan sebagai perbandingan antara luas tampang

basah dan keliling basah.”

“Aliran melalui saluran terbuka disebut seragam ( uniform ) apabila berbagai

variable  aliran  seperti  kedalamam,  tampang  basah,  kecepatan  dan  debit
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pada  setiap  tampang  di  sepanjang  aliran  adalah  konstan.  Pada  aliran

seragam,  garis  energy,  garis  muka  air  dan  dasar  saluran  adalah  sejajar

sehingga kemiringan dari ketiga garis tersebut adalah sama. Kedalaman air

pada  aliran  seragam  disebut  dengan  kedalaman  normal  Yn.  Untuk  debit

aliran dan luas tampang lintang saluran tersebut, kedalaman normal adalah

konstan di saluran panjang saluran.”

2.10.3 Perhitungan Debit

Debit  “atau  besarnya  aliran  sungai  adalah  volume  aliran  yang  mengalir

melalui  suatu  penampang  melintang  sungai  persatuan  waktu.  Biasanya

dinyatakan dalam satuan meter kubik per detik ( m3/dt ) atau liter per detik

( l/dt). Aliran adalah pergerakan didalam alur sungai. Pengukuran debit yang

dilaksanakan  di  suatu  pos  duga  air  tujuannya  terutama  adalah  membuat

lengkung  debit  dari  pos  duga  air  yang  bersangkutan.  Pada  dasarnya

pengukuran  debit  adalah  pengukuran  luas  penampang  basah,  kecepatan

aliran  dan  tinggi  muka  air  rumus  umum  yang  biasa  digunakan  adalah:

(Bambang  Triatmodjo,  2008).  Untuk  perhitungan  debit  pengaliran  dalam

percobaan ini dilakukan dengan cara, yaitu:”

1). Pengukuran Langsung Debit

“Pengukuran kecepatan aliran yang langsung dilakukan di lapangan

dengan  menggunakan  alat  ukur  current  meter.  Adapun  rumus  yang

digunakan :”
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1)
(Soewarno, 1991)

Q¿ v . A (m¿¿3/det )¿

Dimana :

v = kecepatan aliran dengan menggunakan alat ukur current mete(m/det).

A = Luas Penampang (m¿¿2)¿.

“Penentuan  jumlah  titik  pengukuran  kecepatan  aliran  ditiap  titik  vertikal

dilakukan  dengan  metode  pendekatan  matematis.  Pendekatan  matematis

yang dimaksud disini  adalah distribisi kecepatan aliran pada sebuah aliran

vertikal dianggap berbentuk kurva parabolis, elips atau berbentuk lain dimana

kecepatan  aliran  rata-rata  disebuah  garis  aritmatik.Pengukuran  dilakukan

dengan :”

 2). Metode satu titik

“Pada kedalaman 0,6 ( 0,6 H ), Pengukuran kecepatan aliran dilakukan pada

titik 0,6 meter kedalaman permukaan air. Hasil pengukuran pada titik 0,6 m

kedalaman  aliran  ini  merupakan  kecepatan  rata  rata  vertikal  yang

bersangkutan.Kecepatan  aliran  dihitung  dengan  rumus  ;(Joko

Santoso,1999).”

 V=V0,6

V = Kecepatan aliran rata-rata ( m/dt )

V0,6= Kecepatan pada 0,6 meter kedalaman ( m/dt )
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Pada kedalaman 0,2 meter ( 0,2 H ). Kecepatan aliran diukur pada 0,2 meter 

kedalaman.Kecepatan rata-rata adalah;    

V= c2 x V0,20

Dimana : V0,2 = kecepatan pada 0,2 meter kedalaman (m/dt)

C2= Konstanta yang ditentukan dengan kalibrasi

Alat ukur Current meter

0.6 
0,6

Metode 1 titik (0,6H

3). Pengukuran Tidak Langsung

“Rumus  yang  digunakan  untuk  pengukuran  kecepatan  aliran  yang  tidak

langsung di lapangan adalah rumus manning sebagai berikut :”

V¿
1
n

(R )
2
3 S

1
2 (m /det)

Dimana :

V = kecepatan aliran (m/det )

n = koefisien manning

R = jari-jari hidrolis (m)
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4). Perhitungan Kecepatan Aliran / Secara Langsung

“Menurut  Bunganaen,  W,.2011)  Current  Meter adalah salah satu alat  ukur

kecepatan  arus  yang  memberikan  tingkat  ketelitian  yang  cukup  tinggi.

Adapun rumus umum kecepatan current meter adalah :”

V = a. n + b ( m/det )

Dimana :

V = kecepatan aliran (m/dtk)

n = jumlah putan baling-baling per satuan waktu.

A,b  = konstanta yang biasanya telah ditentukan daripabriknya atau 

ditentukan dari kalibrasi alat ukur arus digunakan sampai periode 

waktu tertentu.

“Pengukuran  dengan  current  meter  tidak  dapat  dilakukan di  sembarang

tempat untuk mendapatkan ketelitian yang tepat, maka lokasi penukuran

harus memenuhi syarat sebagai berikut (Bunganaen, W,.2011): ”

a). “Mempunyai pola aliran yang seragam dan mendekati jenis aliran sub 

kritis, kecepatan aliran tidak terlalu lambat atau terlalu cepat. ”

b). Tidak terkena pengaruh peninggian muka air dan aliran lahar.

c). “Kedalaman aliran pada pengukuran harus cukup, kedalaman aliran 

yang kurang dari 20 cm biasanya sulit diperoleh hasil yang baik. ”

d). “Aliran turbulen yang disebabkan oleh batu-batu vegetasi, penyempitan 

lebar alur sungai atau karena sebab lain harus dihindarkan. ”

e). “Penampang pengukuran debit sebaiknya dekat pos duga air, sehingga 
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antara penampang pengukuran debit dan lokasi pos duga air tidak 

terjadi perubahan.”

2.11 Pengukuran Dengan Current Meter

“Current  Meter  adalah  alat  ukur  debit  yang  digunakan  untuk

pengukurandebitairdisungaiataudisaluran.Alatiniterdiridarisensor  kecepatan

yang  berupa  baling-baling  propeler,  sensor  optik,  pengolah

data.Unsuryangdiambilyaituluaspenampangsungaiatausalurandan  data

kecepatan air.”

“Dengan adanya data kecepatan air dan luas penampang sungai maka

akan  dapat  menentukan  debit  air  dengan  menggunakan  rumus  yaitu

kecepatan air dikali luas penampang sungai atau saluran. Metode ini cocok

digunakan  untuk  mengukur  kecepatan  air  antara  0,2  –  5  m/detik.

(Soewarno,1997).”

“Kecepatan suatu aliran juga dapat diketahui dengan alat  current

meter.Pengukuran  kecepatan  aliran  dengan  metode  ini  dapat

menghasilkan perkiraan kecepatan aliran yang memadai. ”

Langkah pengukurannya adalah sebagai berikut:

1. “Pilih lokasi pengukuran pada bagian sungai yang relatif lurus dan

tidak banyak pusaranair”

2. Bagilah penampang melintangsungai/saluran

3. “Ukur  kecepatan  aliran  pada  kedalaman  tertentu  sesuaidengan
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kedalaman  sungai  pada  setiap  titik  interval  yang  telah  dibuat

sebelumnya.”

4. Hitung kecepatan aliranrata-ratanya.

Gambar 2.4Current meter

A= 1/2(ba + bb)xhp…………………………………………..…..(4)

Dengan :

ba = lebar atas saluran(m)

bb = lebar bawah saluran (m),dan

hp = tinggi permukaan air(m)
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hs = tingi saluran(m)

Gambar 2.5 Penampang Saluran Irigasi

2.12 Kebutuhan Air

Kebutuhan air di sawah untuk tanaman padi dapat ditentukan oleh

faktor- faktor sebagai berikut (Mawardi Erman 2007:103) :

 Cara penyiapanlahan.

 Kebutuhan air untuktanaman.

 Perlokasi danrembesan.

 Pergantian lapisanair.

 Curah hujanefektif.

“Besarnya kebutuhan air dapat ditentukan berdasarkan tenaga kerja

yang menangani usaha tani. Keterampilan kerja petani diperoleh melalui

pendidikan  dan  keterampilan  turun  menurun.  Dengan  adanya  tenaga

kerja  yang  terampil,  petani  diharapkandapat  mengerjakan  lahan

pertaniannya  denganbaik.Besarnya  kebutuhan  air  di  sawah  bervariasi

menurut  tahap

pertumbuhantanamandanbergantungpadacarapengelolaanlahan.

Besarnya  kebutuhan  air  di  sawah  dinyatakan  dalammm/hari.Angka

kebutuhan air berdasarkan literatur yang ada yaitu: ”

Pengelolaantanahdanpersemaian,selama1-1,5bulandengan kebutuhan 
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air 10-14mm/hari.

a. Pertumbuhan pertama (vegetatif), selama 1-2 bulan dengan kebutuhan

air 4-6mm/hari.

b. Pertumbuhan kedua (vegetatif), selama 1-1,5 bulan dengan kebutuhan 

air 6-8mm/hari.

c. Pemasakan selama lebih kurang 1-1,5 bulan dengankebutuhan air 5-

7mm/hari.

d. Kedalaman air di sawah yang selama ini dilakukan oleh petani yaitu:

e. Kedalaman air di sawah setinggi sekitar 2,5-5 cm dimaksudkan 

mengurangi pertumbuhanrumput/gulma.untuk

f. Kedalaman air di sawah setinggi sekitar 5-10 cm dimaksudkan untuk 

meniadakan pertumbuhanrumput/gulma.

Tabel 2.2 Kebutuhan Air untuk Padi Menurut Nodeco/Prosida
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2.13 PolaTanam

“Pola tanam adalah pembakuan dari pada jenis tanaman yang harus

ditanam pada suatu lahan serta periode musim tanam tertentu.Tanaman

dalam  suatu  areal  dapat  diatur  menurut  jenisnya  yaitu  monokultur,

campuran, dan bergilir.Pola tanam monokultur yaitu menanam tanaman

sejenis  pada  satu  areal  tanam.Pola  tanam  campuran  yaitu  beragam

tanaman  ditanam  pada  satu  areal.  Pola

tanambergiliryaitumenanamtanamansecarabergilirbeberapajenis tanaman

pada berbeda di areal yangsama. ”

“Pola  tanam  dapat  digunakan  sebagai  landasan  untuk

meningkatkanproduktivitaslahan.Hanyasajadalampengelolaannyadiperluk

an  ketrampilan  yang  baik  tentang  semua  faktor  yang  menentukan

produktivitas lahan tersebut.”
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“Biasanya,  pengelolaan  lahan  sempit  untuk  mendapatkan  hasil

yangoptimalmakapendekatanpertanianterpadu,ramahlingkungan,  dan

semua  hasil  tanaman  merupakan  produk  utama  adalah  pendekatan

yangbijak.”

“Polatanammerupakangambaranrencanatanamberbagaijenis  tanaman

yang akan dibudidayakan dalam suatu lahan beririgasi dalam satu tahun.

Faktor yang mempengaruhi polatanam: ”

1. Ketersediaan air dalam satutahun

2. Prasarana yang tersedia dalam lahantersebut

3. Jenis tanahsetempat

4. Kondisi umum daerahtersebut

5. Kebiasaan dan kemampuan petanisetempat

“Tujuanpolatanamadalahmemanfaatkanpersediaanairirigasi  seefektif

mungkin,  sehingga  tanaman  dapat  tumbuh  dengan  baik.

Sedangkantujuandaripenerapanpolatanamadalahsebagaiberikut: ”

1. Menghindari ketidakseragamantanaman.

2. Menetapkan  jadwal  waktu  tanam  agar  memudahkan  dalam  usaha

pengelolaan airirigasi.

3. Peningkatan efisiensiirigasi.

4. Persiapan tenaga kerja untuk penyiapan tanah agar tepat waktu.

5. Peningkatan hasil produksipertanian.
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“Penentuanjenispolatanamdisesuaikandengandebitair yang tersedia pada

setiap  musim  tanam.  Jenis  pola  tanam  suatu  daerah  irigasi  dapat

digolongkanmenjadi:”

1. Padi –Padi

2. Padi – Padi –Palawija

3. Padi – Palawija –Palawija

2.14 Pemberian Air

“Pemberian air  irigasi  adalah penyaluran alokasi  air  dari  jaringan

utama ke petak tersier dan kuarter (Peraturan Pemerintah tahun 2001).

Ditinjau dari cara pemberian air, jaringan irigasi dibedakan menjadi empat

macam cara yaitu :”

 “Jaringan  irigasi  permukaan  (aliran  yang  diambil  melalui

sungai, danau, dan sumber air lainnya kemudian dialirkan

ke petak-petaksawah).”

 “Jaringan  irigasi  air  tanah  dalam  (menggunakan  sumur

bor/resapan,  dengan cara  memompa air  tersebut  dengan

pompa air kemudaian dialirkan ke petak-petaksawah). ”

 “Jaringan  irigasi  sistem  pantek  atau  pancaran  dengan

menggunakan alatsprinkler.”

 “Jaringan irigasi dengan cara tetesan (trickleirrigation), yaitu

sistem irigasi dengan memakai pipa-pipa yang ditempatkan
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padatempattertentusebagaijalankeluarnyaairdengancara

menetes di atastanah.”
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     BAB III

              METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Daerah Irigasi  (D.I)  Bendung Bissua secara geografis terletak

antara  5°16′35.70″Sdan  119°34′50.09″E.  “Daerah  aliran  sungai

Bendung Bissua merupakan anakan sungai  utama dari  sistem DAS

Jeneberang  yang  mencakup  Kab.  Gowa,  Kab.  Takalar  dan  Kota

Makassarseluas  3.528Ha  .Pada  daerah  irigasi  Bendung  Bissua

terdapat saluran primer, saluran sekunder dan saluran tersier.Bendung

Bissua Daerah irigasi (D.I) dengan areal layanan rencana seluas 3.528

Ha  yang  meliputi  Kab.Gowa,  Kab.Takalar  dan  Kota  Makassar

dikerjakan  sebagai  jaringan  irigasi  teknis  yang  dilengkapi  dengan

prasarana irigasi  bérupa Bendung Bissua,  saluran irigasi,  bangunan

irigasi,  bangunan  pelengkap  dan  pemasangan  pintu-pintuSaluran

sekunder  Lonrong  yang  berada  di  desa” Bontoramba,  Kecamatan

Pallangga, dibangun sepanjang 4 Km. air.

https://geohack.toolforge.org/geohack.php?pagename=Bendungan_Bilibili&params=5_16_35.70_S_119_34_50.09_E_type:landmark
https://geohack.toolforge.org/geohack.php?pagename=Bendungan_Bilibili&params=5_16_35.70_S_119_34_50.09_E_type:landmark
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Gambar 3.1. Tempat Lokasi Penelitian

3.2 Jenis Penelitian dan Sumber Data

“Jenis  penelitian  ini  menggunakan  penelitian  observasi  di

lokasi dengan mengambil data yang diperlukan dalam penelitian

ini.Penelitian  ini  dilaksanakan  di  Saluran  Sekunder  LonrongD.I

Bendung Bissua Kabupaten Gowa pada tahun 2022. Data yang

akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, sekunder.

Data primer antara lain kecepatan aliran (V), debit aliran air (Q),

luas penampang basah saluran (A).”

“Sedangkan  data  sekunder  yaitu  data  yang  diperoleh  dari

literature atau laporan penelitian sebelumnya tentang lokasi penelitian.

Selain  itu  dikumpulkan juga data  kepustakaan yaitu  mengumpulkan

data yang bersifat teoritis, dokumen, diperoleh melalui skripsi-skripsi

kepustakaan,  diklat,  jurnal,  buku  lain  yang  sesuai  dengan  materi

penelitian serta dari Dinas Pengelolaan (PSDA) Kabupaten Gowa. ”

3.3 Prosedur Alat dan Bahan Penelitian

Secara Umum, alat dan bahan yang digunakan dalam
menunjang

         Penelitian ini berupa : pelampung (bola pimpong),current meter,meter

roll,stopwatch, mistar ukur, tali raffia.

        1). Pengukuran kecepatan aliran.
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a. Tentukan Lokasi Pengamatan.

  b. Ukur dimensi saluran ( lebar atas, lebar dasar saluran, kemiringan 
talud dan 

keliling basah ).

        c. Pemasangan tali yang telah ditandai dengan ruas-ruas yang sesuai 
dengan

titikpengamatan.

        d. Bentangkan tali tersebut tegak lurus dengan arah aliran saluran.

        e. Siapkan alat current meter dan mulai mengukur aliran sesuai dengan 

kedalaman dan jumlah titik yang telah ditentukan.

        f. Catat  kedalaman  dan  pembacaan  alat  current  meter  di  tiap-tiap  
titik

pengamatan.

Pengukuran dengan current meter tidak dapat dilakukan di sembarang 

tempat, untuk mendapatkan ketelitian yang tepat maka lokasi pengukuran 

terus memenuhi syarat sebagai berikut :

       1).Mempunyai pola aliran yang seragam dengan mendekati aliran sub 

kritis, 

kecepatan aliran tidak terlalu cepat dan lambat pengukuran yang baik pada 

lokasi yang mempunyai kecepatan aliran mulai 0.2 m/det sampai 2.5 m/det.

       2). Tidak terkena pengaruh peninggian muka air.

       3). Kedalaman aliran pada pengukuran harus cukup, kedalaman aliran 

yang
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kurang dari 20 cm biasanya sulit diperolah hasil yang baik.

       4). Aliran taburen yang disebabkan oleh batu harus dihindari.

3.4 Analisa dan Pengolahan Data

“Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian  tentang  kebijakan.  Penelitin

kebijakan adalah suatu proses penelitian yang dilakukan pada masalah

sosial  yang  mendasar,  sehingga  hasil  dari  penelitian  dapat

dijadikansebagai  rekomendasi  dalam  pembuatan  keputusan  untuk

bertindak secara praktis dalam menyelesaikan kasus-kasus. Parameter

yang diteliti  dalam penulisan ini  adalah besarnya kehilangan air pada

saluran sekunder.”

Selanjutnya hasil dari penelitian ini menjadi rekomendasi bagi pihak-

pihak yang terkait dalam pengambilan kebijakan.Penelitian dilakukan untuk 

memperoleh efektifitas merupakan pengelolaan jaringan Jaringan Irigasi.

Pengukuran efesiensi dan efektifitas kehilangan air merupakan salah satu 

indikator kinerja bagi pelaksanaan suatu kegiatan yang telah ditetapkan untuk

menyajikan  informasi  tentang  seberapa  besar  pencapaian  sasaran

atastarget.

Dalam  tahap  ini  dilakukan  kegiatan  pengumpulan  data  yang

diperlukan  dalam studi  ini.Pengumpulan  data  ini  harus  terencana  dengan

baik agar tepat sasaran dan efektif.Data yang dijadikan bahan acuan dalam

pelaksanaan dan penyusunan laporan tugas akhir ini dapat diklasifikasikan
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dalam dua jenis data pengelolaan data meliputi kegiatan pengakumulasian,

pengelompokan jenis data, kemudian dengan analisa.

Teknik analisa data dalam penulisan ini melalui tahapan sebagai berikut :

1).Analisis kecepatan aliran dan debit dengan alat ukur Current 

Meter . Rumus = Kecepatan Aliran V = a.n + b (m/det)

Debit = Q = V.A(m3/dtk) 

      2). Analisis kehilangan air pada saluran tersier, yaitu selisih antara debit

masuk 

dan debit keluar.

Rumus = K = Q1 – Q2(m3/det)
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3.5 Alur Penelitian

Tidak
-

Mulai

   Observasi Lapangan

Studi Literatur : 
- Teori efisiensi irigasi

- Debit air saluran

- Kebutuhan Air

- Saluran Irigasi

- Kehilangan air irigasi

Pengumpulan Data

Primer Sekunder

Kecepatan aliran Skema   jaringan

Luas penampang basah saluran (A)

Analisa Data  :
- Analisa Data Q = V.A

- Kehilangan = Q1-Q2

Kesimpulan dan Saran

Selesai
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3.6 Langkah-Langkah Pengukuran

1. Cara pengukuran tingi muka air dan lebar saluran:

a. Mengukur lebar atas saluran dan lebar bawah saluran 

dengan menggunakan meteran.

b. Mengukur kedalaman saluran dengan menggunakan 

papanukur.

2. Cara pengukuran kecepatan aliran:

a. Menentukan titik awal pengukuran kecepatan aliran.

b. Menghitung kedalaman titik pengukuran.

c. Menyiapkan alat current meter dan menenggelamkan 

baling-baling sesuai titik pengukuran.

3. Parameter-parameter yang diukur:

a. Kedalaman saluran atau tinggi permukaan air (hp) dan 

lebar saluran (ba dan bb),

b. Kecepatan aliran (V),

3.7 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini meliputi :

1. Perhitungan kecepatan rata-rata,dengan

rumus : Vav = V

2. Perhitungan luas penampang saluran yang berbentuk

trapesium, dengan rumus:
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A = 1(ba+bb) xhp
2

3. Perhitungan debit aliran saluran, dengan rumus:

Qaktual = Vav xA

4. Perhitungan efisiensi pemberian air, dengan rumus:

E =
Asa
Adb

  x 100%

Dengan :
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E = efisiensi pemberian air,

Asa = Air yang sampai di are irigasi, 

dan Adb = Air yang diambil dari 

bangunan sadap
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Hasil  penelitian yang diperoleh normal.  Pengukuran kecepatan aliran

pada saluran yang diteliti dapat diamati dengan cara alat Current Meter. Pada

Penelitian ini pengukuran yang dirata - rata untuk menghasilkan kecepatan

rata - rata, untuk pengukuran dilakukan pada tinggi muka air 0.45 m, 0.59 m,

0.54 cm, di hulu dan 0.62 cm, 0.58 cm, 0.63 cm di hilir.

4.2 Pengukuran Aliran Dengan Menggunakan Current Meter

Untuk  Data  Hulu  dari  jarak  pengukuran dari  pintu  =  5  meter,  waktu

pengukuran (T) = 50 detik, dengan tinggi muka air (H) = 0.45 m, 0,59 m, 0.54

m dan untuk Data Hilir  dari  jarak pengukuran dari  pintu = 5 meter,  waktu

pengukuran (T) = 50 detik, dengan tinggi muka air (H) = 0.62 m, 0,58 m, 0.63

m.

Untuk  Lokasi  Penelitian  yang  diadakn  di  saluran  Irigasi  Bissua

Kabupaten  Gowa  Pada  Pukul  02.00-17.40  dengan  menggunakan  alat

Current Meter dengan waktu tiap pengukuran adalah 50 detik per titik.
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        4.3 Analisa Data Pengukuran

4.3.1 DataSaluran Sekunder Dengan Alat Current Meter

a. Data Saluran Sekunder Lonrong (Hulu)

Gambar 4.1.Gambar penampang saluran Sekunder Lonrong (Hulu)

Untuk hulu (Saluran Sekunder Lonrong):

Tinggi muka air (h) = 0.45 m, letak alat dari permukaan( 0.6 h ) = 0.27 m ,

Tinggi  muka  air  (h)  =  0.59  m,  letak  alat  dari  permukaan(  0.6  h  )  =

0.351m ,Tinggi muka air (h) = 0.54 m, letak alat dari permukaan( 0.6 h ) =

0.324 m , Lama Putaran Baling = 50 detik, 

Kecepatan aliran (0.6 h) = 0,3 m/s, (0.6 h) = 0,4 m/s, (0.6 h) = 0,4 m/s.

Untuk daerah Hulu.

Tabel 4.1.Perhitungan KecepatanAliran HuluLonrong.

Titik Dalam Jarak Wakt
u

Kecepatan Aliran(m/det)

v vRata-rata

Hulu
0.45 0.27 50 0.3

0.370.59 0.351 50 0.4
0.54 0.324 50 0.4
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b. Data Saluran Sekunder Lonrong (Hilir)

Gambar 4.2.Gambar penampang saluran Sekunder Lonrong (Hilir)

Untuk hilir (Saluran Sekunder Lonrong):

Tinggi muka air (h) = 0.62 m, 

letak alat dari permukaan( 0.2 h )= 0.124 m , (0.8 h) = 0.496 m,

Tinggi muka air (h) = 0.58 m,

letak alat dari permukaan( 0.6 h )= 0.348 m ,

Tinggi muka air (h) = 0.63 m,

letak alat dari permukaan( 0.2 h ) = 0.126 m , (0.8 h) = 0.504 m,

Lama Putaran Baling = 50 detik, 

Kecepatan aliran                 (0.2 h) =0,2 m/s, (0.8 h) = 0,1 m/s, (0.6 h) = 0,1 m/s,   

(0.2 h) = 0,2 m/s, (0.8 h) = 0,1 m/s.

Untuk Daerah Hulu Lonrong.

Tabel 4.2.Perhitungan Kecepatan Aliran hilirLonrong.
Titi
k

Dalam Jarak Waktu Kecepatan
Aliran(m/det)

v vRata-rata

Hilir

0.62 0.124 50 0.2

0.167
0.62 0.496 50 0.1
0.58 0.348 50 0.1
0.63 0.126 50 0.2
0.63 0.504 50 0.1
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b. Perhitungan Luas Penampang Basah (A) m2.

Untuk daerah Hulu

Tabel 4.3.Perhitungan untuk Luas Penampang (A) daerah Hulu

Titik Dalam Jarak Waktu
Kecepatan

Aliran(m/det)
Luas (A)

v vRata-rata Luas Jumlah

Hul
u

0.45 0.269 50 0.3
0.37

25.4095 106,905
m²0.59 0.351 50 0.4 50.661

0.54 0.324 50 0.4 30.834

Untuk Daerah Hilir

Tabel 4.4.Perhitungan untuk Luas Penampang(A)daerah Hilir

Titik Dala
m

Jarak Waktu
Kecepatan

Aliran(m/det)
Luas (A)

v vRata-rata Luas Jumlah

Hilir

0.62 0.124 50 0.2

0.167

60.45 194.375 m²
0.62 0.496 50 0.1
0.58 0.348 50 0.1 72.5
0.63 0126 50 0.2 61.425
0.63 0.504 50 0.1

Dari perhitungan tabel di atas, dapat diperoleh Luas Penampang 106,905 m2 

untuk daerah hulu, dan sebesar 194.375 m2 dan untuk daerah hilir.
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b.Perhitungan Data Debit (Q) m3/detik.

Untuk daerah hulu.

Tabel 4.5.Perhitungan untuk Debit (Q) daerah Hulu

Titik Dalam Jarak Waktu
Kecepatan

Aliran(m/det)
Luas (A)

Q1
v vRata-

rata
Luas Jumlah

Hul
u

0.45 0.27 50 0.3
0.37

25.4095 106,905
m²

39.555
m ³/det0.59 0.351 50 0.4 50.661

0.54 0.324 50 0.4 30.834

Untuk Daerah Hilir

Tabel 4.6.Perhitungan untuk Debit (Q) daerah Hilir.

Titi
k

Dalam Jarak Waktu
Kecepatan

Aliran(m/det)
Luas (A) Q2

v vRata-rata Luas Jumlah

Hilir

0.62 0.124 50 0.2

0.167

60.45

194.375
m²

32.461
m³/det

0.62 0.496 50 0.1
0.58 0.348 50 0.1 72.5
0.63 0.126 50 0.2 61.42

50.63 0.504 50 0.1

Pada Tabel di atas diperoleh nilai di Hulu dengan jumlah Debit (Q) = 

39.555 m3/detik dan hilir = 32.461 m3/detik. Sehingga kehilangan air yaitu Q 

hulu – Q hilir = 39.555 - 32.461 = 7.094 m3/detik.
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4.4 Analisis Efesiensi dan Kehilangan Air

Berdasarkan  data  pengukuran  Current  Meter  di  atas,  maka  dapat

dihitung kehilangan air pada saluran sekunder dengan rumus;

K=Q1–Q2

Dimana ; Debit Hulu (Q1) = 32.461 m3/dtk, Debit Hilir (Q2) = 39.555 – 32.461 

= 7.094 m3/detik sedangkan untuk efesensi saluran sekunder dapat dihitung 

dengan rumus ;

Efesiensi¿
debitairyangkeluar (

m3

dt
)

debitairyangmasuk(
m3

dt
)

x 100%

Maka Efisiensi Penyaluran :

Ep¿
32.461
39.555

x100%

     = 82.06%

Perhitungan kehilangan air pada saluran sekunder Lonrong  yaitu7.094 

m3/dtk dan untuk efesiensinya yaitu 82.06%Untuk perhitungan di atas dapat 

dilihat dimana kehilangan air banyak sebesar 7.094m3/detik.Hal ini 

disebabkan oleh kondisi/keadaan saluran ada yang rusak dan adanya 

pengambilan air oleh petani yang  belum menaati aturan pemakain air.
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BAB V

PENUTUP

5.1Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang didapatkan sebagai berikut :

1.Hasil  survey  di  lapangan Untuk  Debit  bagian  hulu  sebesar  39.555

m3/detik dan untuk bagian hilir sebesar 32.461 m3/detik, maka dari itu

terjadi  kehilangan  air  secara  keseluruhan  pada  jaringan  irigasi

sekunder sebesar 7.094 m3/detik.

2.Hasil  perhitungan  pada  saluran  sekunder  Lonrong  didapatkan  hasil

efisiensi  yaitu  82.06%.  Dengan  nilai  efisiensi  82.06%≤90%  pada

saluran Sekunder Lonrong disebabkan kehilangan air akibat rembesan

terjadi karena adanya saluran yang retak-retak, bocor, dan rusak.

5.2Saran

1. Perlu adanya perbaikan pada sistem pengelolaan air dan perbaikan

terhadap kerusakan yang ada untuk memperkecil kehilangan air irigasi

yang disebabkan oleh kebocoran disepanjang saluran , menciptakan

irigasi yang andal, berkelanjutan.

2. Untuk  mengefesienkan  penggunaan  air  sebaiknya  pemerintah

bekerjasama dengan pihak petani dalam hal tata cara pemakaian air

yang baik.
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3. Perlu  dilakukan  penelitian  lanjutan  untuk  mengetahui  optimalisasi

pengelolaan Jaringan Irigasi Bissua.
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Terjadi kerusakan pada saluran
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	“Kehilangan air secara berlebihan perlu dicegah dengan cara peningkatan saluran menjadi permanen dan pengontrolan operasional sehingga debit tersedia dapat dimanfaatkan secara maksimal bagi peningkatan produksi pertanian dan taraf hidup petani. Kehilangan air yang relatif kecil akan meningkatkan efesiensijaringan irigasi, karena efesiensi irigasi sendiri merupakan tolak ukur suksesnya operasi pertanian dalam semua Jaringan Irigasi.”
	“Efesiensi Irigasi menunjukkan angka daya guna pemakaian air yaitu merupakan perbandingan antara jumlah air yang digunakan dengan jumlah air yang diberikan yang dinyatakan dalam persen (%)”
	Efesiensi
	K = 100% - Ep
	“Bila angka kehilangan air naik maka efesiensi akan turun dan begitu pula sebaliknya. Efesiensi diperlukan karena adanya pengaruh kehilangan air yang disebabkan oleh evaporasi, perkolasi, infiltrasi, kebocoran dan rembesan. Perkiraan efesiensi irigasi ditetapkan sebagai berikut (KP-01, 1986;10) :”
	2) jaringan sekunder = 90 % ;
	3) Jaringan Primer = 90%. Sedangkan faktor efesiensi irigasi secara keseluruhan adalah 80% x 90% x 90% = 65%.
	2.10 Metode Pengukuran
	Metode pengukuran yang dipakai sebagai berikut :
	2.10.1 Kecepatan Aliran Dan Debit Aliran
	“Kecepatan dan debit aliran adalah dua dasar parameter yang digunakan dalam penentu gerakan aliran. Kecepatan aliran adalah jarak pengaliran per satuan waktu dinyatakan dalam satuan seperti ; ft/s atau fps atau m/s. Kecepatan aliran pada saluran tertutup, kecepatan bervariasa mulai dari nol di dinding saluran sampai batas maksimum di dekat saluran sampai maksimum di dekat permukaan saluran. Jadi kecepatan yang digunakan dalam aliran fluida biasanya kecepatan rata-rata (Hariany, S., Rosadi, B., Arifaini, N. 2011).”
	Debit “volume atau sering disebut debit ( Q ) merupkan parameter yang paling sering digunakan, yang merupakan banyaknya air yang mengalir pada saluran yang memiliki luas penampang A dan kecepatan aliran.”
	2.10.2Klasifikasi Aliran
	“Menurut Garg, Satnosh Kumar. (1981) Pada umunya tipe aliran melalui saluran terbuka adalah turbulen, karena kecepatan aliran dan kekasaran dinding relatif besar. Aliran melalui saluran terbuka akan turbulen apabila Reynolds Re > 4.000, dan laminar apabila Re < 2000. Dalam hal ini panjang krakteristik yang ada pada angka Reynolds adalahjari-jari hidraulis, yang di defenisikan sebagai perbandingan antara luas tampang basah dan keliling basah.”
	“Aliran melalui saluran terbuka disebut seragam ( uniform ) apabila berbagai variable aliran seperti kedalamam, tampang basah, kecepatan dan debit pada setiap tampang di sepanjang aliran adalah konstan. Pada aliran seragam, garis energy, garis muka air dan dasar saluran adalah sejajar sehingga kemiringan dari ketiga garis tersebut adalah sama. Kedalaman air pada aliran seragam disebut dengan kedalaman normal Yn. Untuk debit aliran dan luas tampang lintang saluran tersebut, kedalaman normal adalah konstan di saluran panjang saluran.”
	2.10.3 Perhitungan Debit
	Debit “atau besarnya aliran sungai adalah volume aliran yang mengalir melalui suatu penampang melintang sungai persatuan waktu. Biasanya dinyatakan dalam satuan meter kubik per detik ( m3/dt ) atau liter per detik ( l/dt). Aliran adalah pergerakan didalam alur sungai. Pengukuran debit yang dilaksanakan di suatu pos duga air tujuannya terutama adalah membuat lengkung debit dari pos duga air yang bersangkutan. Pada dasarnya pengukuran debit adalah pengukuran luas penampang basah, kecepatan aliran dan tinggi muka air rumus umum yang biasa digunakan adalah:(Bambang Triatmodjo, 2008). Untuk perhitungan debit pengaliran dalam percobaan ini dilakukan dengan cara, yaitu:”
	1). Pengukuran Langsung Debit
	(Soewarno, 1991)
	Q
	v = kecepatan aliran dengan menggunakan alat ukur current mete(m/det).
	A = Luas Penampang .
	“Penentuan jumlah titik pengukuran kecepatan aliran ditiap titik vertikal dilakukan dengan metode pendekatan matematis. Pendekatan matematis yang dimaksud disini adalah distribisi kecepatan aliran pada sebuah aliran vertikal dianggap berbentuk kurva parabolis, elips atau berbentuk lain dimana kecepatan aliran rata-rata disebuah garis aritmatik.Pengukuran dilakukan dengan :”
	2). Metode satu titik
	“Pada kedalaman 0,6 ( 0,6 H ), Pengukuran kecepatan aliran dilakukan pada titik 0,6 meter kedalaman permukaan air. Hasil pengukuran pada titik 0,6 m kedalaman aliran ini merupakan kecepatan rata rata vertikal yang bersangkutan.Kecepatan aliran dihitung dengan rumus ;(Joko Santoso,1999).”
	V=V0,6
	V = Kecepatan aliran rata-rata ( m/dt )
	V0,6= Kecepatan pada 0,6 meter kedalaman ( m/dt )
	Pada kedalaman 0,2 meter ( 0,2 H ). Kecepatan aliran diukur pada 0,2 meter
	kedalaman.Kecepatan rata-rata adalah;
	V= c2 x V0,20
	Dimana : V0,2 = kecepatan pada 0,2 meter kedalaman (m/dt)
	C2 = Konstanta yang ditentukan dengan kalibrasi
	Alat ukur Current meter
	Metode 1 titik (0,6H
	3). Pengukuran Tidak Langsung
	“Rumus yang digunakan untuk pengukuran kecepatan aliran yang tidak langsung di lapangan adalah rumus manning sebagai berikut :”
	V
	Dimana :
	n = koefisien manning
	R = jari-jari hidrolis (m)
	4). Perhitungan Kecepatan Aliran / Secara Langsung
	“Menurut Bunganaen, W,.2011) Current Meter adalah salah satu alat ukur kecepatan arus yang memberikan tingkat ketelitian yang cukup tinggi. Adapun rumus umum kecepatan current meter adalah :”
	V = a. n + b ( m/det )
	Dimana :
	n = jumlah putan baling-baling per satuan waktu.
	A,b = konstanta yang biasanya telah ditentukan daripabriknya atau
	ditentukan dari kalibrasi alat ukur arus digunakan sampai periode
	waktu tertentu.
	2.11 Pengukuran Dengan Current Meter
	2.12 Kebutuhan Air
	2.13 PolaTanam
	2.14 Pemberian Air
	BAB III
	3.2 Jenis Penelitian dan Sumber Data
	3.3 Prosedur Alat dan Bahan Penelitian
	3.4 Analisa dan Pengolahan Data
	“Jenis penelitian ini adalah penelitian tentang kebijakan. Penelitin kebijakan adalah suatu proses penelitian yang dilakukan pada masalah sosial yang mendasar, sehingga hasil dari penelitian dapat dijadikansebagai rekomendasi dalam pembuatan keputusan untuk bertindak secara praktis dalam menyelesaikan kasus-kasus. Parameter yang diteliti dalam penulisan ini adalah besarnya kehilangan air pada saluran sekunder.”
	Dalam tahap ini dilakukan kegiatan pengumpulan data yang diperlukan dalam studi ini.Pengumpulan data ini harus terencana dengan baik agar tepat sasaran dan efektif.Data yang dijadikan bahan acuan dalam pelaksanaan dan penyusunan laporan tugas akhir ini dapat diklasifikasikan dalam dua jenis data pengelolaan data meliputi kegiatan pengakumulasian, pengelompokan jenis data, kemudian dengan analisa.
	Teknik analisa data dalam penulisan ini melalui tahapan sebagai berikut :
	Debit = Q = V.A(m3/dtk)
	2). Analisis kehilangan air pada saluran tersier, yaitu selisih antara debit masuk
	dan debit keluar.
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